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Permasalahan	 sampah	 di	 lingkungan	 kampus	 menjadi	 tantangan	 yang	
memerlukan	 upaya	 pengelolaan	 yang	 berkelanjutan	 dan	 partisipatif.	
Salah	satu	strategi	yang	dapat	diterapkan	adalah	melalui	program	bank	
sampah	 sebagai	 implementasi	 prinsip	 3R	 (Reduce,	 Reuse,	 Recycle)	 di	
sumbernya.	 	 Kegiatan	 Pengabdian	 kepada	 Masyarakat	 (PKM)	 ini	
bertujuan	untu	k	meningkatkan	pengetahuan,	kesadaran,	dan	partisipasi	
civitas	akademika	dalam	pengelolaan	sampah	melalui	sosialisasi	program	
bank	 sampah	 di	 Fakultas	 Matematika	 dan	 Ilmu	 Pengetahuan	 Alam	
(FMIPA),	 Universitas	 Negeri	 Makassar.	 Kegiatan	 dilaksanakan	 dengan	
pendekatan	 edukatif	 dan	partisipatif	 yang	melibatkan	 cleaning	 service,	
mahasiswa,	dan	dosen,	 serta	bekerja	sama	dengan	Bank	Sampah	Pusat	
(BSP)	 sebagai	mitra	dan	narasumber.	Metode	yang	digunakan	meliputi	
sosialisasi,	diskusi	interaktif,	observasi,	dokumentasi,	serta	pengukuran	
pemahaman	 melalui	 pre-test	 dan	 post-test	 yang	 dianalisis	 secara	
deskriptif.	Hasil	kegiatan	menunjukkan	adanya	peningkatan	pemahaman	
pada	 seluruh	 indikator,	 yaitu	 pengetahuan	 jenis	 sampah	 (30%),	
pemahaman	 konsep	 3R	 (38%),	 pemahaman	 bank	 sampah	 (45%),	
kesadaran	memilah	sampah	(27%),	dan	kemauan	berpartisipasi	(27%).	
Peningkatan	 tertinggi	 terdapat	 pada	 pemahaman	 bank	 sampah,	
menunjukkan	efektivitas	penyampaian	materi	berbasis	praktik.	Selain	itu,	
pendekatan	 interaktif	 dan	 keterlibatan	 langsung	 mitra	 memberikan	
kontribusi	 signifikan	 dalam	 memperkuat	 pemahaman	 peserta.	 Secara	
keseluruhan,	kegiatan	ini	tidak	hanya	meningkatkan	pengetahuan,	tetapi	
juga	 mendorong	 perubahan	 sikap	 dan	 perilaku	 menuju	 pengelolaan	
sampah	yang	berkelanjutan	di	lingkungan	kampus.	

Kata	Kunci:		
Bank	Sampah	
3R	
Pengelolaan	Sampah	
Edukasi	Lingkungan	
Kesadaran	Lingkungan	
	
	

This	is	an	open	access	under	the	CC-BY-SA	licence	

	

Corresponding	Author:	
Sri	Magfirah	HS,	
Program	Studi	Sains	Lingkungan,		
Jurusan	Kimia,		
Universitas	Negeri	Makassar	
Jl.	Malengkeri	Raya	Makassar,	Sulawesi	Selatan	90221	
E-mail:	srimagfirah@unm.ac.id	
	
How	to	cite:	Sulfikar,	S.,	Abdullah,	N.	O.,	HS,	S.	M.,	Nururrahmah,	N.,	Humaerah,	S.	A.,	&	Olivia,	S.	
(2026).	 Peningkatan	 Kesadaran	 Civitas	 Akademika	 Terhadap	 Pengelolaan	 Sampah	 Melalui	
Program	Bank	Sampah	di	FMIPA	Universitas	Negeri	Makassar.	Matano:	 Jurnal	Pengabdian	Dan	
Pemberdayaan	Masyarakat,	2(2),	65–75.	https://doi.org/10.51574/matano.v2i2.4867		

	

https://doi.org/10.51574/matano.v1i2.3049
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:srimagfirah@unm.ac.id
https://doi.org/10.51574/matano.v2i2.4867


Vol. 2, No. 2, Tahun 2026 

66 

Pendahuluan	
Permasalahan	sampah	menjadi	salah	satu	isu	lingkungan	yang	semakin	kompleks	

seiring	dengan	meningkatnya	jumlah	penduduk	dan	aktivitas	perkotaan,	yang	berdampak	
pada	 peningkatan	 timbulan	 sampah	 serta	 potensi	 gangguan	 terhadap	 lingkungan,	
kesehatan,	dan	kualitas	hidup	masyarakat.	Berdasarkan	Undang-undang	(UU)	Nomor	18	
Tahun	2008	tentang	Pengelolaan	Sampah,	dan	Peraturan	Pemerintah	(PP)	No.	81	Tahun	
2012	,	pengelolaan	sampah	di	Indonesia	diarahkan	pada	perubahan	paradigma	mendasar	
dari	pola	kumpul–angkut–buang	menuju	pendekatan	berbasis	pengurangan	sampah	dari	
sumbernya.	 Sebagai	 respons	 terhadap	 kebijakan	 tersebut,	 Pemerintah	 Kota	 Makassar	
telah	mengembangkan	berbagai	strategi	pengelolaan	sampah	berbasis	masyarakat,	salah	
satunya	 melalui	 pengembangan	 bank	 sampah	 unit	 di	 tingkat	 kelurahan,	 sekolah,	 dan	
institusi	 pendidikan.	 Bank	 sampah	 unit	 merupakan	 bagian	 dari	 sistem	 pengelolaan	
sampah	berbasis	komunitas	yang	berfungsi	sebagai	perpanjangan	tangan	bank	sampah	
induk	 dalam	 mengelola	 sampah	 secara	 terdesentralisasi	 (Asteria	 &	 Heruman,	 2016).	
Keberadaan	bank	sampah	unit	tidak	hanya	berkontribusi	dalam	pengurangan	timbulan	
sampah,	 tetapi	 juga	 meningkatkan	 kesadaran	 masyarakat	 terhadap	 pentingnya	
pemilahan	sampah	sejak	dari	sumbernya	(Suryani,	2014).	

Perguruan	 tinggi	 sebagai	 institusi	 pendidikan	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	
mendukung	 implementasi	 pengelolaan	 sampah	 berkelanjutan	 melalui	 integrasi	 aspek	
edukasi,	penelitian,	dan	praktik	 langsung	di	 lingkungan	kampus.	Sejalan	dengan	peran	
tersebut,	Fakultas	Matematika	dan	Ilmu	Pengetahuan	Alam	(FMIPA)	Universitas	Negeri	
Makassar	 pada	 tahun	 sebelumnya	 masih	 didominasi	 oleh	 pola	 pengelolaan	 sampah	
konvensional	berupa	pengumpulan	dan	pengangkutan	tanpa	melalui	proses	pemilahan	
yang	 optimal.	 Aktivitas	 akademik	 dan	 sosial	 di	 lingkungan	 kampus	 berkontribusi	
terhadap	 timbulan	 sampah	 yang	 cukup	 signifikan,	 terutama	 yang	 berasal	 dari	
penggunaan	 kertas,	 plastik	 sekali	 pakai,	 serta	 limbah	 organik	 dari	 kegiatan	 kantin	
(Yustiani	 dkk.,	 2019),	 sehingga	menunjukkan	 perlunya	 penerapan	 sistem	 pengelolaan	
sampah	yang	lebih	terstruktur	dan	berkelanjutan.	

Implementasi	 paradigma	 3R	 (Reduce,	 Reuse,	 Recycle)	 di	 perguruan	 tinggi	
diwujudkan	 melalui	 pengembangan	 bank	 sampah	 unit	 sebagai	 bagian	 dari	 sistem	
pengelolaan	sampah	berbasis	partisipasi.	Bank	sampah	unit	berfungsi	sebagai	instrumen	
strategis	 dalam	 menginternalisasikan	 prinsip	 3R	 sekaligus	 mendukung	 kebijakan	
nasional	dalam	pengelolaan	sampah	(Asteria	&	Heruman,	2016;	Hs,	2023;	Hs	dkk.,	2024).	
Selain	 berfungsi	 sebagai	 sistem	 pengelolaan	 limbah,	 bank	 sampah	 unit	 juga	 berperan	
sebagai	 media	 pembelajaran	 (learning	 laboratory)	 yang	 efektif	 dalam	 mendorong	
perubahan	 perilaku	 civitas	 akademika	 menuju	 praktik	 pengelolaan	 sampah	 yang	
berkelanjutan	(Purwendah	dkk.,	2022).	

Namun	 demikian,	 efektivitas	 bank	 sampah	 unit	 di	 lingkungan	 kampus	 sangat	
dipengaruhi	 oleh	 tingkat	 partisipasi	 serta	 perubahan	 perilaku	 individu	 dalam	
pengelolaan	sampah.	Theory	of	Planned	Behavior	yang	dikembangkan	oleh	Ajzen,	(1991)	
menjelaskan	bahwa	perilaku	individu	ditentukan	oleh	tiga	komponen	utama,	yaitu	sikap	
(attitude),	norma	subjektif	(subjective	norms),	dan	persepsi	kontrol	perilaku	(perceived	
behavioral	control).	Penerapan	teori	 ini	dalam	studi	perilaku	 lingkungan	menunjukkan	
bahwa	 niat	 untuk	 berperilaku	 ramah	 lingkungan	 dipengaruhi	 secara	 signifikan	 oleh	
ketiga	faktor	tersebut	(Yuriev	dkk.,	2020).	

Berdasarkan	teori	 tersebut,	efektivitas	bank	sampah	unit	di	 lingkungan	kampus	
sangat	 dipengaruhi	 oleh	 tingkat	 partisipasi	 berbagai	 pihak,	 termasuk	 dosen,	 tenaga	
kependidikan,	mahasiswa,	dan	cleaning	service.	Setiap	unsur	civitas	akademika	memiliki	
peran	 yang	 saling	 melengkapi	 dalam	 mendukung	 pengelolaan	 sampah	 yang	
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berkelanjutan.	Dosen	berperan	sebagai	agen	perubahan	melalui	pemberian	teladan	serta	
integrasi	 nilai-nilai	 kepedulian	 lingkungan	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran.	 Tenaga	
kependidikan	turut	mendukung	melalui	pengelolaan	administrasi	dan	kebijakan	internal	
yang	 mendorong	 praktik	 pengelolaan	 sampah	 yang	 lebih	 baik.	 Mahasiswa	 sebagai	
kelompok	 terbesar	dalam	civitas	akademika	berkontribusi	melalui	penerapan	perilaku	
ramah	 lingkungan	 dalam	 aktivitas	 sehari-hari	 di	 lingkungan	 kampus.	 Sementara	 itu,	
cleaning	 service	 berperan	 dalam	 operasional	 pengelolaan	 sampah,	 khususnya	 dalam	
proses	pengumpulan	dan	penanganan	sampah	secara	langsung.	

Selain	faktor	perilaku	yang	dijelaskan	dalam	Theory	of	Planned	Behavior,	aspek	
kesadaran	 lingkungan	 juga	 menjadi	 faktor	 penting	 yang	 memengaruhi	 keterlibatan	
individu	 dalam	 pengelolaan	 sampah.	 Konsep	 environmental	 awareness	 menekankan	
bahwa	 kesadaran	 lingkungan	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	 membentuk	 perilaku	
ramah	 lingkungan	 (Kollmuss	 &	 Agyeman,	 2002).	 Individu	 dengan	 tingkat	 kesadaran	
lingkungan	yang	tinggi	cenderung	lebih	aktif	dalam	kegiatan	pemilahan	dan	pengelolaan	
sampah	(Bamberg	&	Möser,	2007).	Di	 lingkungan	kampus,	bank	sampah	unit	berperan	
sebagai	sarana	edukatif	yang	menghubungkan	pengetahuan	teoritis	dengan	praktik	nyata	
pengelolaan	sampah	(Kaza	dkk.,	2018).	

Peran	edukatif	tersebut	tidak	hanya	berdampak	pada	peningkatan	kesadaran	dan	
perubahan	 perilaku,	 tetapi	 juga	 berimplikasi	 pada	 manfaat	 yang	 lebih	 luas	 dalam	
pengelolaan	 sampah.	 Program	 bank	 sampah	 tidak	 hanya	 berkontribusi	 dalam	
pengurangan	 timbulan	sampah,	 tetapi	 juga	memberikan	nilai	 tambah	ekonomi	melalui	
pemanfaatan	 sampah	 sebagai	 sumber	 daya	 yang	 bernilai.	 Di	 Kota	 Makassar,	
pengembangan	 bank	 sampah	 juga	 didukung	 oleh	 kebijakan	 pemerintah	 daerah	 yang	
mendorong	 pengelolaan	 sampah	 berbasis	 masyarakat,	 sehingga	 memperkuat	
implementasi	 konsep	pengelolaan	 sampah	berkelanjutan	di	 berbagai	 sektor,	 termasuk	
lingkungan	 perguruan	 tinggi	 kota	 (Asteria	 &	 Heruman,	 2016;	 Fatmawati	 dkk.,	 2019;	
Hanafie	dkk.,	2023;	Sudiyanto	&	Hs,	2025)		

Sejalan	 dengan	 hal	 tersebut,	 pengembangan	 bank	 sampah	 unit	 di	 lingkungan	
kampus	tidak	hanya	relevan	dalam	menjawab	permasalahan	pengelolaan	sampah,	tetapi	
juga	 berkontribusi	 terhadap	 pencapaian	 Sustainable	 Development	 Goals,	 khususnya	
Tujuan	 11,	 12,	 dan	 13	 (United	 Nations,	 2015).	 Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 pengabdian	
kepada	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 partisipasi	
civitas	akademika	dalam	pengelolaan	sampah	melalui	pembentukan	dan	pendampingan	
bank	 sampah	 unit	 di	 Fakultas	 Matematika	 dan	 Ilmu	 Pengetahuan	 Alam	 (FMIPA)	
Universitas	 Negeri	 Makassar.	 Program	 ini	 diharapkan	 mampu	 mewujudkan	 sistem	
pengelolaan	sampah	yang	lebih	terstruktur,	partisipatif,	dan	berkelanjutan	di	lingkungan	
kampus,	 serta	menjadi	model	 edukatif	 yang	dapat	direplikasi	di	perguruan	 tinggi	 lain,	
khususnya	di	Kota	Makassar.	

Metode	Pelaksanaan		
Jenis	dan	Pendekatan	Kegiatan	
Kegiatan	PKM	ini	dilaksanakan	dengan	pendekatan	edukatif	dan	partisipatif.	Pendekatan	
ini	 dipilih	 karena	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 penyampaian	
informasi,	 tetapi	 juga	 mendorong	 keterlibatan	 aktif	 peserta	 dalam	 memahami	 dan	
menerapkan	pengelolaan	sampah	di	lingkungan	kampus. Pendekatan	partisipatif	terbukti	
efektif	 dalam	meningkatkan	 kesadaran	 dan	 perubahan	 perilaku	masyarakat	 terhadap	
lingkungan	(Dwi	&	Triwansya,	2025)	
Lokasi	dan	Waktu	Pelaksanaan	
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Kegiatan	ini	dilaksanakan	di	Fakultas	Matematika	dan	Ilmu	Pengetahuan	Alam	(FMIPA),	
Universitas	Negeri	Makassar,	pada	bulan	Februari	sampai	Maret	Tahun	2026.	Pemilihan	
lokasi	 sosialisasi	 ini	 didasarkan	 pada	 kebutuhan	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	
pengelolaan	 sampah	 di	 lingkungan	 kampus,	 khususnya	 di	 lingkup	 FMIPA,	 yang	
merupakan	bagian	dari	upaya	mewujudkan	kampus	berkelanjutan	(Sustainable	Campus).	
Selain	itu,	bank	sampah	unit	FMIPA	pada	saat	pelaksanaan	kegiatan	masih	berada	pada	
tahap	 pengelolaan	 awal,	 sehingga	 diperlukan	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pendampingan	
untuk	memperkuat	sistem	operasional	serta	meningkatkan	partisipasi	civitas	akademika	
dalam	pengelolaannya	

Sasaran	dan	Mitra	Kegiatan	
Sasaran	 dalam	 kegiatan	 ini	 meliputi	 berbagai	 unsur	 civitas	 akademika	 yang	memiliki	
peran	penting	dalam	pengelolaan	lingkungan	kampus,	yaitu	cleaning	service,	mahasiswa,	
dan	dosen.	 Jumlah	peserta	dalam	kegiatan	 ini	 sebanyak	43	orang	yang	 terdiri	 atas	20	
orang	cleaning	service,	10	orang	dosen,	8	orang	mahasiswa	yang	merupakan	perwakilan	
dari	Himpunan	Mahasiswa	Jurusan	(HMJ),	serta	5	orang	dari	Bank	Sampah	Pusat	(BSP)	
sebagai	mitra	pendamping.	
Sepuluh	 orang	 dosen	 yang	 terlibat	 dalam	 kegiatan	 ini	 merupakan	 perwakilan	 dari	
masing-masing	jurusan	yang	diharapkan	dapat	berperan	sebagai	agen	diseminasi	dalam	
menyosialisasikan	pengelolaan	sampah	berbasis	bank	sampah	di	lingkungan	jurusannya.	
Selain	 itu,	 direncanakan	 adanya	 kegiatan	 sosialisasi	 lanjutan	 yang	 secara	 khusus	
menyasar	 dosen	 dan	 tenaga	 kependidikan	 guna	 memperluas	 pemahaman	 dan	
memperkuat	implementasi	pengelolaan	sampah	di	lingkungan	fakultas.	

Kegiatan	 ini	 juga	 melibatkan	 Bank	 Sampah	 Pusat	 (BSP)	 sebagai	 mitra	 sekaligus	
narasumber	 yang	 berperan	 dalam	 memberikan	 pendampingan	 teknis	 dan	 penguatan	
kapasitas	peserta	dalam	pengelolaan	bank	sampah	unit.	Fokus	utama	kegiatan	diberikan	
kepada	 cleaning	 service	 sebagai	 aktor	 kunci	 dalam	 operasional	 pengelolaan	 sampah,	
khususnya	 dalam	 proses	 pengumpulan,	 pengangkutan,	 dan	 pemilahan	 sampah	 di	
lingkungan	kampus.		

Tahapan	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tahap	Persiapan	

Tahap	 persiapan	 dilakukan	 untuk	 memastikan	 kegiatan	 berjalan	 sesuai	 tujuan.	 Tim	
melakukan	koordinasi	dengan	pihak	fakultas	dan	mitra	kegiatan,	serta	menyusun	materi	
sosialisasi	yang	relevan	dengan	kebutuhan	peserta.	Penyusunan	materi	yang	kontekstual	
terbukti	 meningkatkan	 efektivitas	 penyampaian	 informasi	 dalam	 kegiatan	 edukasi	
lingkungan.	

Tahap	Pelaksanaan	

Tahap	 pelaksanaan	 merupakan	 inti	 kegiatan	 PKM	 yang	 dilakukan	 dalam	 bentuk	
sosialisasi	langsung,	dengan	penyampaian	materi	mengenai	jenis-jenis	sampah,	dampak	
pengelolaan	 yang	 tidak	 tepat,	 konsep	 3R	 (Reduce,	 Reuse,	 Recycle),	 serta	 pengenalan	
program	bank	sampah		yang	mencakup	proses	pemilahan,	pengumpulan,	dan	pencatatan	
sampah	(Hs	dkk.,	2024;	Sudiyanto	&	Hs,	2025).	

Tahap	Evaluasi	

Tahap	evaluasi	dilakukan	untuk	mengetahui	dampak	kegiatan	terhadap	peserta.	Evaluasi	
dilakukan	secara	deskriptif	melalui	observasi	partisipasi	serta	perbandingan	hasil	pre-
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test	 dan	 post-test.	 Metode	 pre-test	 dan	 post-test	 umum	 digunakan	 untuk	 mengukur	
peningkatan	pengetahuan	dalam	kegiatan	edukasi	(Sugiyono,	2013).	

Teknik	Pengumpulan	Data	

Data	dikumpulkan	melalui	observasi,	dokumentasi,	dan	kuesioner.	Observasi	digunakan	
untuk	melihat	 keterlibatan	 peserta,	 sedangkan	 kuesioner	 digunakan	 untuk	mengukur	
tingkat	 pemahaman	 peserta.	 Teknik	 ini	 merupakan	 metode	 umum	 dalam	 penelitian	
deskriptif	(Arikunto,	2006).	

Teknik	Analisis	Data	

Data	dianalisis	secara	deskriptif	kuantitatif	dan	kualitatif.	Analisis	deskriptif	digunakan	
untuk	 menggambarkan	 fenomena	 secara	 sistematis	 dan	 faktual	 terkait	 efektivitas	
kegiatan	 (Sugiyono,	 2013).	 Melalui	 analisis	 ini,	 dapat	 diketahui	 gambaran	 umum	
mengenai	 efektivitas	 kegiatan	 sosialisasi	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	
pemahaman	peserta	terhadap	pengelolaan	sampah.	

Hasil	dan	Pembahasan		
Kegiatan	 Pengabdian	 kepada	Masyarakat	 (PKM)	 yang	 dilaksanakan	 di	 Fakultas	

Matematika	dan	 Ilmu	Pengetahuan	Alam	Universitas	Negeri	Makassar	berjalan	dengan	
baik	 serta	memperoleh	 respons	 positif	 dari	 peserta.	 Kegiatan	 ini	melibatkan	 berbagai	
unsur	 civitas	 akademika,	 yaitu	 cleaning	 service,	 mahasiswa,	 dan	 dosen	 yang	memiliki	
peran	strategis	dalam	pengelolaan	sampah	di	 lingkungan	kampus.	Selama	pelaksanaan	
kegiatan,	 suasana	 berlangsung	 kondusif	 dan	 interaktif,	 yang	 ditunjukkan	 melalui	
keaktifan	peserta	dalam	mengikuti	materi	serta	keterlibatan	dalam	sesi	diskusi	dan	tanya	
jawab	sebagaimana	ditunjukkan	pada	Gambar	1.	

	

	
Gambar	1.	Pelaksanaan	Sosialisasi	Tahap	1	yang	dihadiri	oleh	Dosen,	Tendik,	Mahasiswa,	
dan	Cleaning	Service	
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Gambar	2.	Pelaksanaan	Sosialisasi	Bank	Sampah	Tahap	2		yang	difokuskan	pada	Cleaning	
Service	

Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 yang	 digunakan	 dalam	
kegiatan	 ini	 mampu	 menciptakan	 proses	 pembelajaran	 yang	 partisipatif.	 Melalui	
pendekatan	tersebut,	peserta	tidak	hanya	memperoleh	pengetahuan,	tetapi	juga	didorong	
untuk	 memiliki	 kesadaran	 dan	 kemauan	 dalam	 berpartisipasi	 pada	 program	 bank	
sampah.	Interaksi	yang	terjadi	selama	kegiatan,	seperti	diskusi	dan	tanya	jawab,	berperan	
penting	dalam	memperkuat	pemahaman	peserta	terhadap	materi	yang	disampaikan.	Hal	
ini	 sejalan	 dengan	 konsep	 pembelajaran	 aktif	 (active	 learning)	 yang	 menekankan	
keterlibatan	peserta	secara	langsung	dalam	proses	pembelajaran	(Bonwell	&	Eison,	1991;	
Kolb,	 1984).	 Pendekatan	 ini	 dipilih	 karena	 kegiatan	 masih	 berada	 pada	 tahap	 awal	
pembentukan	 bank	 sampah	 unit,	 sehingga	 fokus	 utama	 diarahkan	 pada	 penguatan	
pemahaman,	 kesadaran,	 serta	 kesiapan	 peran	 masing-masing	 pihak	 sebelum	
implementasi	teknis	dilakukan.	

Sejalan	dengan	pendekatan	tersebut,	pemilihan	sasaran	kegiatan	didasarkan	pada	
peran	 strategis	masing-masing	unsur	 civitas	 akademika	dalam	pengelolaan	 sampah	di	
lingkungan	kampus.	Dosen	berperan	sebagai	penguat	budaya	akademik	yang	mendorong	
integrasi	 nilai-nilai	 keberlanjutan	 dalam	 kegiatan	 pendidikan	 dan	 pembelajaran.	
Mahasiswa	 diposisikan	 sebagai	 agent	 of	 change	 yang	 berpotensi	 menyebarluaskan	
perilaku	 ramah	 lingkungan	 serta	 membangun	 budaya	 sadar	 sampah	 di	 lingkungan	
kampus.	Sementara	itu,	cleaning	service	memiliki	peran	utama	sebagai	pelaksana	teknis	
dalam	pengelolaan	sampah	sehari-hari.	

Keterlibatan	ketiga	kelompok	 tersebut	diharapkan	mampu	menciptakan	sinergi	
dalam	pengelolaan	sampah	berbasis	partisipasi.	Selain	itu,	kehadiran	Bank	Sampah	Pusat	
(BSP)	 sebagai	 narasumber	 semakin	memperkuat	 kegiatan	karena	memberikan	 contoh	
nyata	 praktik	 pengelolaan	 bank	 sampah	 yang	 telah	 berjalan	 di	 masyarakat.	 Hal	 ini	
memungkinkan	peserta	tidak	hanya	memahami	konsep	secara	teoritis,	tetapi	juga	melihat	
langsung	penerapannya,	sehingga	program	bank	sampah	dapat	dipahami	sebagai	solusi	
yang	aplikatif	dan	relevan	untuk	diterapkan	di	lingkungan	kampus.	

Dalam	 tahap	 sosialisasi	 ini,	 kegiatan	 difokuskan	 pada	 penyampaian	 Standar	
Operasional	 Prosedur	 (SOP)	 pengelolaan	 bank	 sampah	 beserta	 alur	 pelaksanaannya.	
Materi	yang	disampaikan	mencakup	pengenalan	jenis-jenis	sampah,	konsep	pengelolaan	
berbasis	 3R	 (Reduce,	Reuse,	 Recycle),	 serta	mekanisme	operasional	 bank	 sampah	yang	
disampaikan	secara	komunikatif	dan	kontekstual	sehingga	mudah	dipahami	oleh	seluruh	
peserta.	Bank	Sampah	Pusat	(BSP)	berperan	sebagai	narasumber	dan	pendamping	yang	
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memberikan	penguatan	materi	berdasarkan	pengalaman	praktik	di	 lapangan,	sehingga	
peserta	memperoleh	gambaran	yang	lebih	aplikatif	terkait	pengelolaan	bank	sampah.	

Dalam	sosialisasi	tersebut	juga	dijelaskan	alur	pengelolaan	sampah,	yaitu	dosen,	
tenaga	 kependidikan,	 dan	 mahasiswa	 membuang	 sampah	 sesuai	 kategori	 yang	 telah	
ditentukan	 (organik	 dan	 anorganik),	 kemudian	 cleaning	 service	 melakukan	
pengumpulan,	 pengangkutan,	 serta	 pemilahan	 lanjutan	 sesuai	 jenis	 sampah	 yang	
memiliki	nilai	jual	sebelum	disetorkan	ke	bank	sampah.	Selain	itu,	BSP	turut	memberikan	
arahan	 terkait	 standar	 pemilahan	 dan	 pengelolaan	 sampah	 yang	 bernilai	 ekonomi,	
sehingga	alur	yang	disampaikan	sesuai	dengan	praktik	pengelolaan	bank	sampah	yang	
telah	berjalan.	

Sebagai	 bentuk	 penguatan	 nilai	 dan	 komitmen	 bersama,	 kegiatan	 ini	 juga	
memperkenalkan	 slogan	 “Sampah	 di	 Kampus	 Selesai	 di	 Kampus”.	 Slogan	 tersebut	
menegaskan	bahwa	seluruh	sampah	yang	dihasilkan	di	lingkungan	kampus	seharusnya	
dapat	dikelola	secara	mandiri	oleh	civitas	akademika.	Dengan	demikian,	kampus	 tidak	
hanya	berfungsi	sebagai	pusat	kegiatan	akademik,	tetapi	juga	sebagai	ruang	implementasi	
praktik	pengelolaan	lingkungan	yang	berkelanjutan.	

Untuk	 mengetahui	 dampak	 kegiatan,	 dilakukan	 analisis	 terhadap	 tingkat	
pemahaman	peserta	melalui	data	pre-test	dan	post-test	yang	disajikan	pada	Tabel	1.	Hasil	
analisis	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 indikator	 mengalami	 peningkatan	 setelah	
pelaksanaan	kegiatan.	Peningkatan	tertinggi	terdapat	pada	indikator	pemahaman	bank	
sampah,	yaitu	sebesar	45%.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	sebelum	kegiatan	berlangsung,	
konsep	 bank	 sampah	 belum	 dipahami	 secara	 optimal	 oleh	 peserta.	 Namun,	 setelah	
diberikan	 pemaparan	 materi	 yang	 disertai	 contoh	 praktik	 dari	 BSP,	 peserta	 mampu	
memahami	alur	serta	manfaat	bank	sampah	secara	lebih	komprehensif.	Dengan	demikian,	
materi	yang	bersifat	aplikatif	terbukti	lebih	mudah	dipahami	dan	memberikan	dampak	
yang	lebih	signifikan	dibandingkan	dengan	materi	yang	bersifat	konseptual	(Dharma	dkk.,	
2025).	

	
Tabel	1.	Hasil	Pre-test	dan	Post-test	Pemahaman	Peserta	

No	 Indikator	 Pre-test	
(%)	

Post-test	
(%)	 Peningkatan	(%)	

1	 Pengetahuan	jenis	
sampah	 55	 85	 30	

2	 Pemahaman	konsep	
3R	 50	 88	 38	

3	 Pemahaman	bank	
sampah	 45	 90	 45	

4	 Kesadaran	memilah	
sampah	 60	 87	 27	

5	 Kemauan	
berpartisipasi	 65	 92	 27	

	
Peningkatan	pada	indikator	konsep	3R	sebesar	38%	menunjukkan	bahwa	peserta	

mulai	memahami	pentingnya	upaya	reduce,	reuse,	dan	recycle	sebagai	langkah	awal	dalam	
pengelolaan	 sampah	 yang	 berkelanjutan.	 Hal	 ini	 penting	 mengingat	 konsep	 3R	
merupakan	dasar	dalam	sistem	pengelolaan	sampah	modern	(UNEP,	2015).	

Selanjutnya,	pada	indikator	pengetahuan	jenis	sampah,	peningkatan	sebesar	30%	
menunjukkan	 bahwa	 peserta	mulai	mampu	membedakan	 antara	 sampah	 organik	 dan	
anorganik	 serta	 memahami	 pentingnya	 pemilahan	 sampah	 sejak	 dari	 sumber.	



Vol. 2, No. 2, Tahun 2026 

72 

Pemahaman	 ini	menjadi	 fondasi	 utama	 dalam	mendukung	 keberhasilan	 implementasi	
program	bank	sampah.	

Meskipun	demikian,	 indikator	kesadaran	dalam	memilah	 sampah	dan	kemauan	
untuk	berpartisipasi	menunjukkan	peningkatan	yang	relatif	lebih	rendah,	yaitu	sebesar	
27%.	Namun,	nilai	akhir	post-test	pada	kedua	indikator	tersebut	tergolong	tinggi,	masing-
masing	 sebesar	87%	dan	92%.	Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa	 sebagian	peserta	 telah	
memiliki	kesadaran	awal	sebelum	kegiatan	dilaksanakan,	dan	kegiatan	sosialisasi	yang	
dilakukan	berperan	dalam	memperkuat	serta	mengarahkan	kesadaran	tersebut	menjadi	
lebih	konkret	dan	terstruktur.	

Secara	 keseluruhan,	 peningkatan	 yang	 terjadi	 pada	 seluruh	 indikator	 bersifat	
konsisten	 dan	 merata,	 tanpa	 adanya	 penurunan	 pada	 aspek	 tertentu.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	materi	yang	disampaikan	dapat	diterima	dengan	baik	oleh	seluruh	
kelompok	peserta,	baik	cleaning	service,	mahasiswa,	maupun	dosen.	Konsistensi	tersebut	
menjadi	indikator	bahwa	metode	sosialisasi	yang	digunakan	efektif	serta	sesuai	dengan	
karakteristik	peserta.	

Selain	itu,	visualisasi	dalam	bentuk	grafik	menunjukkan	adanya	perbedaan	yang	
signifikan	 antara	 nilai	 pre-test	 dan	 post-test	 pada	 seluruh	 indikator.	 Grafik	 tersebut	
memperlihatkan	 tren	 peningkatan	 yang	 jelas,	 sehingga	 memperkuat	 hasil	 analisis	
kuantitatif	 bahwa	 kegiatan	 ini	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 peningkatan	
pemahaman	peserta.	

	

	
	

Gambar	3.	Grafik	Perbandingan	Pre-test	dan	Post-test	
	
Ditinjau	dari	aspek	proses	pelaksanaan,	peningkatan	yang	terjadi	 tidak	terlepas	

dari	pendekatan	 interaktif	yang	diterapkan	selama	kegiatan.	Diskusi	yang	berlangsung	
memberikan	 ruang	 bagi	 peserta	 untuk	 mengaitkan	 materi	 dengan	 kondisi	 nyata	 di	
lingkungan	kampus.	Kondisi	ini	menjadikan	proses	pembelajaran	lebih	bermakna,	karena	
peserta	 tidak	 hanya	 menerima	 informasi,	 tetapi	 juga	 memahami	 relevansinya	 dalam	
konteks	kehidupan	sehari-hari	(Bonwell	&	Eison,	1991;	Kolb,	1984).	

Kontribusi	 Bank	 Sampah	 Pusat	 (BSP)	 juga	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	
menjembatani	 kesenjangan	 antara	 konsep	 dan	 praktik.	 Penyampaian	 pengalaman	
lapangan	yang	dilakukan	memberikan	keyakinan	kepada	peserta	bahwa	program	bank	
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sampah	tidak	hanya	bersifat	 teoritis,	 tetapi	dapat	diimplementasikan	secara	nyata	dan	
berkelanjutan	(Kolb,	1984).	

Dalam	 perspektif	 perubahan	 perilaku,	 kegiatan	 ini	 menunjukkan	 adanya	
pergeseran	pola	pikir	peserta	terhadap	pengelolaan	sampah.	Peserta	mulai	memahami	
bahwa	 sampah	 memiliki	 nilai	 ekonomi	 dan	 dapat	 dikelola,	 bukan	 sekadar	 dibuang.	
Perubahan	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 perilaku	 yang	 menyatakan	 bahwa	 peningkatan	
pengetahuan	 dan	 sikap	 dapat	 mendorong	 terbentuknya	 perilaku	 yang	 lebih	 pro-
lingkungan	(Ajzen,	1991).	Pemahaman	tersebut	 juga	mendukung	implementasi	prinsip	
3R	 sebagai	 dasar	 pengelolaan	 sampah	 berkelanjutan.	 Penerapan	 prinsip	 ini	 terbukti	
mampu	mengurangi	volume	sampah	serta	meningkatkan	efisiensi	pemanfaatan	sumber	
daya	(UNEP,	2015).	

Keberadaan	slogan	“Sampah	di	Kampus	Selesai	di	Kampus”	tidak	hanya	berfungsi	
sebagai	 pesan	 komunikatif,	 tetapi	 juga	 sebagai	 strategi	 dalam	membangun	 kesadaran	
kolektif.	Pendekatan	berbasis	norma	sosial	terbukti	efektif	dalam	memengaruhi	perilaku	
individu	 dalam	 konteks	 lingkungan.	 Keterlibatan	 berbagai	 unsur	 civitas	 akademika	
menunjukkan	 adanya	 potensi	 kolaborasi	 yang	 kuat	 dalam	 pengelolaan	 sampah.	
Kolaborasi	multipihak	merupakan	faktor	penting	dalam	keberhasilan	sistem	pengelolaan	
sampah	yang	berkelanjutan	(Kaza	dkk.,	2018).	Dalam	hal	 ini,	cleaning	service	berperan	
dalam	aspek	teknis	operasional,	mahasiswa	sebagai	agen	perubahan,	dan	dosen	sebagai	
penguat	nilai	serta	kebijakan.	

Secara	umum,	hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	sosialisasi	yang	dilaksanakan	
tidak	hanya	meningkatkan	pengetahuan	peserta,	tetapi	juga	membentuk	kesadaran	serta	
mendorong	partisipasi	aktif	dalam	pengelolaan	sampah.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	
pendekatan	edukatif	yang	dikombinasikan	dengan	praktik	lapangan	dan	penguatan	nilai	
melalui	slogan	mampu	memberikan	dampak	yang	komprehensif	(Ajzen,	1991).	

Kesimpulan	
Berdasarkan	 hasil	 pelaksanaan	 kegiatan	 PKM,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

sosialisasi	 pengelolaan	 sampah	 melalui	 program	 bank	 sampah	 di	 FMIPA	 Universitas	
Negeri	 Makassar	 berjalan	 dengan	 baik	 dan	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	
peserta.	Hal	ini	ditunjukkan	oleh	adanya	peningkatan	pada	seluruh	indikator	hasil	pre-
test	dan	post-test,	dengan	peningkatan	tertinggi	pada	pemahaman	konsep	bank	sampah.	

Pendekatan	edukatif	dan	partisipatif	yang	diterapkan,	didukung	dengan	metode	
interaktif	serta	keterlibatan	langsung	Bank	Sampah	Pusat	sebagai	mitra,	terbukti	mampu	
memperkuat	 pemahaman	 peserta	 secara	 konseptual	 maupun	 aplikatif.	 Selain	 itu,	
kegiatan	 ini	 juga	 berhasil	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 mendorong	 partisipasi	 aktif	
civitas	akademika	dalam	pengelolaan	sampah	berbasis	prinsip	3R.	

Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 ini	memberikan	dampak	positif	 tidak	 hanya	 pada	
aspek	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 pada	 perubahan	 sikap	 dan	 perilaku	 peserta	 terhadap	
pengelolaan	 sampah.	 Oleh	 karena	 itu,	 program	 serupa	 perlu	 dilakukan	 secara	
berkelanjutan	dan	dikembangkan	sebagai	bagian	dari	upaya	mewujudkan	kampus	yang	
peduli	dan	berwawasan	lingkungan.	
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